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ABSTRAK 

Pada masa pandemi seperti ini, sebagian sektor harus menyesuaikan kegiatan dari rumah, termasuk sektor pendidikan. 
Lingkungan rumah yang tidak dirancang untuk belajar seperti di kampus sangatlah rawan untuk tidak memenuhi aspek-
aspek ergonomis. Hal ini dapat mengakibatkan berbagai macam gangguan muskuloskeletal, termasuk keluhan nyeri pada 
punggung bawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan membuktikan faktor-faktor yang berhubungan 
dengan nyeri punggung bawah pada mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana selama pelaksanaan kuliah daring Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan 
pendekatan potong lintang. Subjek adalah 468 orang mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter 
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Data penelitian adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner Nordic yang 
terstandardisasi. Mahasiswa yang mengalami nyeri punggung bawah didapatkan prevalensi yang lebih tinggi yaitu 59% 
dibandingkan dengan tidak mengalami nyeri punggung bawah yaitu 41%. Faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kejadian nyeri punggung bawah adalah jenis kelamin dengan nilai p = 0,000, angkatan dengan nilai p = 0,016, dan durasi 
duduk dengan nilai p = 0,002, dengan jenis kelamin menjadi faktor yang paling berpengaruh. 

Kata kunci : nyeri punggung bawah, mahasiswa, kuliah daring 
 
 

ABSTRACT 

Nowadays in this pandemic era, most of the living sectors are obligated to adapt and conduct their duty from 
home. However, home environment isn’t always designed as a place to study, unlike campus, which is risky to be 
unergonomic. Moreover, this condition can result in various musculoskeletal disorders, such as low back pain. 
The aim of this study is to find out the prevalence of low back pain in Undergraduate Study Program in Medicine 
and Medical Profession Students of Udayana University during online classes. The design of this research is 
description with a cross-sectional approach. The research subjects were 468 Undergraduate Study Programs in 
Medicine and Medical Profession Students of Udayana University. Research data are primary data obtained from 
the standardized Nordic questionnaire. Students with low back pain is found in a higher proportion, which is 59% 
compared to not having low back pain which is 41%. Factors that are related towards this condition are sex with 
the p value = 0.000, batch with the p value = 0.016, and sitting duration with the p value = 0.002, with sex being 
the most related factor. 
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PENDAHULUAN 
 

Nyeri punggung bawah adalah suatu gangguan yang 

melibatkan otot, tulang dan saraf pada daerah punggung bawah, 

tepatnya di region lumbosacral. Kelainan ini merupakan 

gangguan muskuloskeletal yang tersering. Lebih dari 25% orang 

dewasa di Amerika Serikat dilaporkan mengalami nyeri 

punggung bawah selama tiga bulan belakangan. Di Indonesia 

sendiri, nyeri punggung bawah dikatakan menjadi keluhan yang 

paling sering dijumpai dengan prevalensi mencapai 37%1. Di 

Bali, berdasarkan penelitian dari Kreshnanda yang dilaksanakan 

di salah satu pasar tradisional di Denpasar, dari seluruh sampel 

ditemukan 78,2% menderita nyeri punggung bawah2. 

Keluhan ini jika dibiarkan tentu dapat mengganggu aktivitas 

dari penderitanya. Rasa nyeri yang terasapun tidak hanya 

terlokalisir, namun bisa menjalar hingga ke bagian lain. Tanda 

yang dapat diamati pada penderitanya adalah sikap berjalan yang 

cenderung tidak normal dan kaku. Selain itu rasa nyeri ini juga 

bisa membuat penderitanya menjadi lamban dalam beraktivitas 

dan mempengaruhi produktivitas dari kesehariannya3. 

Nyeri punggung bawah sendiri memiliki berbagai macam 

penyebab4. Secara umum, rasa nyeri yang timbul ini diakibatkan 

oleh peregangan otot baik karena aktivitas maupun kegiatan 

lainnya yang dapat mengakibatkan penurunan intensitas gerak5. 

Terdapat beberapa tipe aktivitas yang memiliki risiko tinggi untuk 

mengalami gangguan seperti nyeri punggung bawah ini. Aktivitas 

yang rentan tersebut biasanya menyangkut aktivitas yang 

dilakukan dalam posisi tubuh tidak normal, ataupun gerakan yang 

sama berulang-ulang dalam suatu jangka waktu6. Kemudian, 

sebuah penelitian menyebutkan bahwa lama duduk berpengaruh 

signifikan terhadap kejadian nyeri punggung bawah dengan 

p=0,014. Lama duduk yang paling rentan adalah kisaran 7-8 jam7.  

Keluhan ini termasuk rentan dialami oleh banyak orang. 

Berdasarkan karakteristik individu, jika dibandingkan pria, wanita 

merupakan yang lebih rentan mengidap gangguan ini, serta 

dilaporkan memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk 

mengalami kekambuhan. Namun menariknya, jika dilihat dari 

kelompok umur yang rentan mengalami keluhan ini, dapat 

diketahui bahwa nyeri punggung bawah dapat terjadi pada 

seluruh kelompok umur, termasuk remaja dan kalangan 

mahasiswa yang dikenal dengan intensitas aktivitasnya yang 

tinggi8. 

Dunia kini dilanda pandemi COVID-19 yang 

mengakibatkan pembatasan segala macam aktivitas, termasuk 

sistem pembelajaran bagi mahasiswa yang dilaksanakan secara 

daring dari rumah9. Suatu penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa juga menyatakan banyaknya tantangan dalam 

pembelajaran daring seperti ini, yang mana salah satunya adalah 

rasa nyaman dari mahasiswa yang berkurang. Mahasiswa 

diperlukan untuk menatap layar pada waktu yang lama. Selain itu 

banyak mahasiswa yang tidak memiliki work station yang baik, 

sehingga rentan mengalami gangguan muskuloskeletal10. 

 
BAHAN DAN METODE  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik 
dengan pendekatan potong lintang, yang berlangsung pada bulan 
Februari hingga Juni tahun 2021. Penelitian dilaksanakan di 
tempat masing-masing responden melalui google form. 
Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode non-
random sampling dengan pendekatan purposive sampling. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Sarjana 
Kedokteran, dan sampel pada penelitian ini dipilih dari populasi 
yang masih menjadi mahasiswa aktif, bersedia dijadikan subjek 
dan menyetujui informed consent. Serta tidak memenuhi kriteria 
eksklusi yaitu populasi yang tidak mengikuti perkuliahan daring 
terhitung sejak Maret 2020. Pada penelitian ini didapatkan 
sejumlah 468 sampel yang menjadi subjek penelitian. 

Pengumpulan data penelitian ini meliputi prevalensi nyeri 
punggung bawah, usia, angkatan, jenis kelamin, posisi tubuh, 
serta durasi sikap tubuh tersebut. Data yang dikumpulkan 
merupakan data primer yang diperoleh dari kuesioner Nordic 
untuk mengetahui kejadian nyeri punggung bawah pada 
responden. Data kemudian dianalisis univariat, bivariat, dan 
multivariat dengan menggunakan aplikasi lunak IBM SPSS 
statistics 20. Penelitian ini sudah mendapatkan keterangan 
kelaikan etik dengan nomor 678/UN14.2.2.VII.14/LT/2021. 
 
HASIL  
  

Karakteristik sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 1. Dari 468 sampel didapatkan usia 18 tahun sebanyak 76 
orang (16,2%), usia 19 tahun sebanyak 154 orang (32,9%), usia 
20 tahun sebanyak 144 orang (30,4%) yang merupakan kategori 
terbanyak, usia 21 tahun sebanyak 88 orang (18,8%), usia 22 
tahun sebanyak 5 orang (1,1%), dan usia 23 tahun sebanyak 1 
orang (0,2%). Selanjutnya, diapatkan juga 140 orang dari 
angkatan 2018 (29,9%), 148 orang dari angkatan 2019 (31,6%), 
dan 180 orang dari angkatan 2020 (38,5%). Kemudian, dari 468 
sampel didapatkan hasil lak-laki sebanyak 181 orang (38,7%) dan 
perempuan sebanyak 287 orang (61,3%). Dari 468 sampel pada 
posisi tubuh duduk dengan kursi didapatkan 7 orang tidak pernah 
(1,5%), 16 orang jarang (13,9%), 141 orang sering (30,1%), dan 
255 orang sangat sering (54,5%). Pada posisi tubuh duduk 
berlesehan didapatkan 110 orang tidak pernah (23,5%), 202 orang 
jarang (43,2%), 113 orang sering (24,1%), dan 43 orang sangat 
sering (9,2%). Pada posisi tubuh berbaring didapatkan 86 orang 
tidak pernah (18,4%), 184 orang jarang (39,3%), 136 orang sering 
(29,1%), dan 62 orang sangat sering (13,2%). Kemudian, durasi 
sampel dalam posisi tubuh yang dilakukan selama pelaksanaan 
kuliah daring didapatkan <4 jam sebanyak 62 orang (13,2%), 4-8 
jam sebanyak 305 orang (65,2%), dan >8 jam sebanyak 101 
orang (21,6%). 

 
Tabel 1.  Distribusi frekuensi sampel  

Karakteristik 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 181 38,7% 

Perempuan 287 61,3% 
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Usia   

18 76 16,2% 

19 154 32,9% 

20 144 30,8% 

21 88 18,8% 

22 5 1,1% 

23 1 0,2% 

   

Angkatan   

2018 140 29,9% 

2019 148 31,6% 

2020 180 38,5% 

   

Duduk di Kursi   

Tidak Pernah 7 1,5% 

Jarang 65 13,9% 

Sering 141 30,1% 

Sangat Sering 255 54,5% 

   

Duduk 

Berlesehan 
  

Tidak Pernah 110 23,5% 

Kadang-Kadang 202 43,2% 

Sering 113 24,1% 

Sangat Sering 43 9,2% 

   

Berbaring   

Tidak Pernah 86 18,4% 

Kadang-Kadang 184 39,3% 

Sering 136 29,1% 

Sangat Sering 62 13,2% 

   

Durasi Posisi   

<4 Jam 62 13,2% 

4-8 Jam 305 65,2% 

>8 Jam 101 21,6% 

   

Total 468 100% 

 
Berdasarkan Tabel 2 didapatkan prevalensi penderita 

nyeri punggung bawah pada 468 sampel sebanyak 276 
orang (56%), dan sebanyak 192 orang lainnya (41%) tidak 
memiliki keluhan nyeri punggung bawah selama 
pelaksanaan kuliah daring. 

 
Tabel 2.  Prevalensi nyeri punggung bawah 

Nyeri Punggung 

Bawah 

Jumlah Presentase 

Ya 276 59% 
Tidak 192 41% 
Total 468 100% 

 
Kemudian, berdasarkan Tabel 3 di bawah didapatkan 

prevalensi nyeri punggung bawah berdasarkan angkatan 
adalah 84 dari 140 orang pada angkatan 2018 (60%), 74 dari 
148 orang pada angkatan 2019 (50%), dan 118 dari 180 

orang pada angkatan 2020 (65,5%). Didapatkan pula 
prevalensi nyeri punggung bawah berdasarkan jenis kelamin 
adalah 88 dari 181 orang pada laki-laki (48,6%) dan 188 
dari 287 orang pada wanita (65,6%).  

Selain itu, didapatkan prevalensi nyeri punggung 
bawah berdasarkan posisi tubuh duduk di kursi adalah 4 dari 
7 orang yang tidak pernah duduk di kursi (57,1%), 30 dari 
65 orang yang jarang duduk di kursi (46,2%), 78 dari 141 
orang yang sering duduk di kursi (55,3%), dan 155 dari 255 
orang yang sangat sering duduk di kursi (60,8%).  

Selanjutnya, didapatkan juga prevalensi nyeri 
punggung bawah berdasarkan posisi tubuh duduk 
berlesehan adalah 58 dari 110 orang yang tidak pernah 
duduk berlesehan (52,7%), 121 dari 202 orang yang jarang 
duduk berlesehan (59,9%), 69 dari 113 orang yang sering 
duduk berlesehan (61,1%), dan 28 dari 43 orang yang sangat 
sering duduk berlesehan (65,1%).  

Lalu berdasarkan tabel yang sama didapatkan pula 
prevalensi nyeri punggung bawah berdasarkan posisi tubuh 
berbaring adalah 46 dari 86 orang yang tidak pernah 
berbaring (53,5%), 118 dari 184 orang yang jarang 
berbaring (64,1%), 72 dari 136 orang yang sering berbaring 
(52,9%), dan 40 dari 62 orang yang sangat sering berbaring 
(64,5%).  

Terkahir, didapatkan prevalensi nyeri punggung 
bawah berdasarkan durasi posisi tubuh yang dilakukan 
selama pelaksanaan kuliah daring adalah 27 dari 62 orang 
dengan durasi <4 jam (43,5%), 177 dari 305 orang dengan 
durasi 4-8 jam (58,0%), dan 72 dari 101 orang dengan 
durasi >8 jam (71,3%). 

 
Tabel 3.  Prevalensi nyeri punggung bawah berdasarkan 

karakteristik sampel 

Karakter-

istik 

Nyeri Punggung 

Bawah Total 
Nilai 

p 
Nyeri Tidak 

Jenis 

Kelamin 
    

Laki-laki 
88 

(48,6%) 

93 

(51,4%) 

181 

(100%) 

0,000 Perempuan 
188 

(65,5%) 

99 

(34,5%) 

287 

(100%) 

Total 
276 

(59%) 

192 

(41%) 

468 

(100%) 

     

Angkatan     

2018 
84 

(60%) 

56 

(40%) 

140 

(100%) 

0,016 

2019 
74 

(50%) 

74 

(50%) 

148 

(100%) 

2020 
118 

(65,6%) 

62 

(34,4%) 

180 

(100%) 

Total 
276 

(59%) 

192 

(41%) 

468 

(100%) 

     

Duduk di     
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Kursi 

Tidak 

Pernah 

4 

(57,1%) 

3 

(42,9%) 

7 

(100%) 

0,762 

Jarang 
39 

(60%) 

26 

(40%) 

65 

(100%) 

Sering 
78 

(55,3%) 

63 

(44,7%) 

141 

(100%) 

Sangat 

Sering 

155 

(60,8%) 

100 

(39,2%) 

255 

(100%) 

Total 
276 

(59%) 

192 

(41%) 

468 

(100%) 

     

Duduk 

Berlesehan 
    

Tidak 

Pernah 

58 

(52,7%) 

52 

(47,3%) 

110 

(100%) 

0,473 

Jarang 
121 

(59,9%) 

81 

(40,1%) 

202 

(100%) 

Sering 
69 

(61,1%) 

44 

(38,9%) 

113 

(100%) 

Sangat 

Sering 

28 

(65,1%) 

15 

(34,9%) 

43 

(100%) 

Total 
276 

(59%) 

192 

(41%) 

468 

(100%) 

     

Berbaring     

Tidak 

Pernah 

46 

(53,5%) 

40 

(46,5%) 

86 

(100%) 

0,115 

Jarang 
118 

(64,1%) 

66 

(35,9%) 

184 

(100%) 

Sering 
72 

(52,9%) 

64 

(47,1%) 

136 

(100%) 

Sangat 

Sering 

40 

(64,5%) 

22 

(35,5%) 

62 

(100%) 

Total 
276 

(59%) 

192 

(41%) 

468 

(100%) 

     

Durasi 

Posisi 
    

<4 Jam 
27 

(43,5%) 

35 

(56,5%) 

62 

(100%) 

0,002 

4-8 Jam 
177 

(58%) 

128 

(42%) 

305 

(100%) 

>8 Jam 
72 

(71,3%) 

29 

(28,7%) 

101 

(100%) 

Total 
276 

(59%) 

192 

(41%) 

468 

(100%) 

 
1. PEMBAHASAN 

 
Secara keseluruhan, prevalensi kejadian nyeri punggung 

bawah pada mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran dan 
Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana setelah 
berlakunya kuliah daring ini adalah 59% (276 dari 468 orang). 
Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya pada tahun 
2018 (sebelum pelaksanaan kuliah daring) pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana adalah sebesar 34,8%. 
Penelitian ini tidak menguji beda proporsi antara sebelum dan 
setelah pelaksanaan kuliah daring sehingga kebermaknaan tidak 
diketahui11. Terdapat 4 variabel yang dikaji dalam penelitian ini 
untuk melihat prevalensi nyeri punggung bawah secara lebih 
spesifik. Variabel tersebut adalah jenis kelamin, angkatan, posisi 
tubuh saat kuliah, dan durasi posisi tubuh yang dilakukan. 

Prevalensi nyeri punggung bawah berdasarkan angkatan 
didapatkan yang terbanyak pada angkatan 2020 (65,6%), diikuti 
angkatan 2018 (60%), dan 2019 (50%). Hasil signifikansi antara 
angkatan dan kejadian nyeri punggung bawah sebesar 0,016 yang 
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna. Penelitian ini 
merupakan penelitian pertama yang secara khusus melihat 
hubungan kedua variabel ini, sehingga tidak terdapat acuan lain 
sebagai pembanding.  

Kemudian, prevalensi kejadian nyeri punggung bawah jika 
dilihat berdasarkan jenis kelamin responden, dari total penderita 
didapatkan hasil wanita yang lebih banyak menderita (65,5%) 
dibandingkan dengan laki-laki (48.6%). Uji signifikansi antara 
jenis kelamin dan kejadian nyeri punggung bawah juga 
menunjukkan nilai p 0,000 yang berarti terdapat hubungan yang 
bermakna antara kedua variabel ini. Pada studi yang dilakukan di 
tahun 2019 juga didapatkan wanita yang menjadi penderita lebih 
banyak, dan menempatkannya sebagai salah satu faktor risiko. 
Hal ini disebabkan beberapa faktor yang lebih rentan pada wanita, 
seperti masalah psikologi, fluktuasi hormone wanita, dan 
menstruasi12. 

Prevalensi nyeri punggung bawah berdasarkan posisi tubuh 
saat melakukan kuliah daring dibedakan ke dalam tiga posisi 
tubuh, yakni duduk di kursi, duduk berlesehan, dan berbaring. 
Pada ketiga kelompok tersebut didapatkan prevalensi nyeri 
punggung bawah tertinggi terdapat pada kelompok subjek yang 
sangat sering melakukan posisi tubuh tersebut, dengan prevalensi 
di atas 60% pada ketiga kelompok. Akan tetapi uji signifikansi 
ketiga posisi tersebut dengan kejadian nyeri punggung bawah 
menunjukkan nilai p lebih dari 0,05 yang mengindikasikan tidak 
adanya hubungan yang bermakna antara variabel-variabel 
tersebut. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 juga 
mendapatkan hasil yang serupa dimana tidak ada hubungan yang 
bermakna antara posisi dan nyeri punggung bawah. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena banyaknya faktor yang menjadi 
penyebab nyeri tersebut, sehingga menghasilkan hubungan yang 
kurang signifikan13. 

Selanjutnya, prevalensi nyeri punggung bawah berdasarkan 
durasi duduk saat melakukan kuliah daring didapatkan bahwa 
prevalensi tertinggi terdapat pada sampel dengan durasi >8 jam 
(71,3%), diikuti dengan 4-8 jam (58%), dan <4 jam (43,5%). 
Hasil uji signifikansi pada variabel ini menunjukkan nilai p 0,002 
yang berarti adanya hubungan yang bermakna antara keduanya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tahun 2013 
menyebutkan bahwa orang yang beraktivitas lebih dari 4 jam 
akan mengalami peluang mengalami nyeri punggung bawah. 
Terlebih bagi orang yang bekerja dalam durasi >8 jam akan 
memiliki peluang dua kali lipat lebih tinggi. Hal ini disebabkan 
karena duduk dalam durasi tersebut dapat mengurangi lubrikasi 
sendi dan menyebabkan kekakuan14. Selain itu, durasi aktivitas 
yang semakin tinggi juga dapat mengakibatkan kelelahan dan 
ketegangan otot punggung bawah yang akan menimbulkan rasa 
nyeri khususnya pada punggung bawah15. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian Prevalensi Nyeri Punggung 

Bawah pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran dan 

Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana Selama 

Pelaksanaan Kuliah Daring, dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

prevalensi nyeri punggung bawah pada 468 sampel adalah 276 

orang mengalami keluhan nyeri punggung bawah (59%) dan 192 

orang tidak mengalami keluhan (41%). Ada beberapa faktor yang 

secara signifikan berhubungan dengan kejadian ini, yaitu jenis 

kelamin, angkatan, dan durasi posisi tubuh saat kuliah daring, 

dimana faktor yang paling berkorelasi adalah jenis kelamin. 

Saran yang bisa diberikan kepada mahasiswa untuk 

memperhatikan posisi tubuh selama perkuliahan agar tetap 

ergonomis. Selain itu, dari sisi peneliti, diperlukan 

penelitian dengan sampel yang lebih besar, lebih berisiko, 

dan dengan cakupan yang lebih luas. Terakhir, pada 

penelitian ini, skrining kejadian nyeri punggung bawah 

hanya menggunakan kuesioner. Untuk memastikan 

diagnosis, diperlukan adanya anamnesis dan pemeriksaan 

fisik yang lebih mendalam. 
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